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EVOLUTA

PASANGARN GARTS TIRVOLUTA DAN

I.1 DEFINIST INVOLUTA DAN JVOLUTA

Andaikata diketahui sebuah kurwv
kita ketahuli bahwa himpunan garis-garis
sebut membeﬁtuk suatu permukaan yang di
singgung kurva ¥ = X(s).

Misalkan satu‘kurva C, yang ter
an singgung kurva K X(s) dan memotong
gung tersebut sallng tegak lurus, maka
kurva X = X(s).

Dengan kata lain Involuta adala

lengkung C dan G1, sédemikian-sehingga

disuatu titik pada C tegak lurus pada g

C., atau
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vﬁ
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a X = X(s), seperti

singgung kurva ter

namakan permukaan

letak pada permuka
garis-garis sing-

dinamakan Involuta

I sepasang garis
garis singgung

aris singgung pada

Jika O diberikan sebagai X = KQS) tadd dan i1 ada,

lah satu titik pada Involuta 01,
garis singgung di X(s).

Jadi peraamaan Involuta dapat

rikut ;

LI B B )

dimané 01 memotong garis.

iitulis sebagal pe-

000009!.:..0;('1.1 )




dimana A = f(s) .

Vektor singpung Tnvoluta adalah
- ds. _ 3 - -
t1 ds1 = 4t o+ AV t+akn

(1 +x" )T+ kn

—

dan tecak lurus vektltor singgung Lt pada
bl db" . 1 T T
i + . 4+
maka tety I3 ( 1A )Y t.t
0 = {1+a)
maka A ' = -~ 1, sehingga X = ¢ =~ &

Jadi untuk setiap nilai ¢, terdapatlah

X, =%s) + (o8 ) F .u...

1

dimana parameter s pada persamaan ( 1.2

jang busur dari kufya C, dengan demikia

merupakan vektor satuan.

Apabila pefsamaan ( 1.2) nilai

garis lengkung O,

—

Kk t.n

persamaan Involuta

....IODO...I(1$2)

> )} merupakan = pan-

n maka f1' bukan .
s diketahui, maka

secara lengkap dap@t diperoleh Involutg vang kita maksud.,

Jika dua Involuta Qerkorespondensi unt£k nilai-nilai c

¢ dari C, maka tiap-tiap bagian dari

Involuta membentuk sistem kurva yang sejajar dengan permu-

kaan singgung. dan dari definisi T ada

dan nilai s diatas, maka suatu Involuta dapat dihasilkan

dengan cara yang sama.

Pandang persamaan (1.2) diatas,

Involuta dapat diperoleh sebagai beriku
ty = (c s ) k n T,

Olenh karena garis singgung Involuta se]

utama kurva yang diberikan, maka dapat

sehingga diperoleh .g§1 (¢ =-s

i
i
o
&
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L
C

ra kurva-kurva mempunyai panjang Cqy = Cp oleh karena itu

lah garis singgung:

H

1
aris singgung anta

:

maka garis singgung

-
.

: T

ajar dengan normal

diambil T, = 7,

) k



Dengan mendiferensialkan %, = 1 terhads

dapatkan kelengkungan k, dari Involuta,
t;2 + k2
k1 =
(c -~ 8) k

Adapun normal utama dan binormal satuan

lah

—

.1

zb - k %
J Z? + kg
Kemudian torsi dari Involuta dapat dihij
ferensialkan '%1 tefhadap.s , sehingga ¢

-kt =

1
2 k2

k(e -js)( K® + 7@ )

| Persoalan sébaliknyaryaitu jika

atau Involuta dari kurva C,, dengan den

dinamakan Evoluta dari kurva C. Jadi B¢

kurva yang perpotongan garis-garis sing
¢ saling tegak lurus.

Jika kurva ¢ diberikan dengan X

§1 adalah titik pada Evoluta yang sesua

pada C, maka persamaan Evoluta dapat di

B

B

= X

X +a1 +a2 vere e

;

Oleh karena garis singgﬁng pada C, tega

titik 31 terletak pada bidang nofmal di
‘ /¢i

A

AN

n{\\
S

p s, maka kita

yaitu

dari Involuta ada

7 Tt + kb

sung, dengan mendi

1

*
L]

iidapat

diberikan kurva C

ikian maka Kurva 01

bluta adalah kurva
sung dengan kurva
= ¥(s) dan  jika
i dengan titik X(s)

-
.

nyatakan sebagal

vaveonassnes{1e®)

k lurus pada O,maka:

titik X pada C .




Garis singgung “voluta di f1 sejajar de
dengan mendiferensialkan X1 terhadap s

ngat rumus sSerret dan PFrenel maka kita

- —

Yo = ¥ v Tt 'Y
A1 = L' + a,' n+oa, nt o+ &, b+ &
= _r = E T
t,! I—S‘I t+oa,’ o+ oa, { =b Kt ) o

rs

_ - g roL
= (1-a, k.)_‘“c:+(a1 by T

L R R R L L TR I B B B AR AN}

Oleh karena garis siaggung pada C, tega
gung pada C, maka‘diperoleh bahwa { 1

sehingga didapatlah a, = 1/k = p da

0Oleh karena ( 1 - ai k )

- das e - .y
bast = (' -ae)a+ (e
-t1 o t = 0 ==x:".:===:§ - 't.}
(a, n+a,b)

maka diperoleh bahwa,

0, maka pers

-

ngan X1‘, maka,
dan dengan mengi-
perolen :

a,' b - as T
I s

} ﬁa—(a1z+aéu b
lu..conncon( 1'4‘}
k lurus garis sing
n a,' ="1§ = p !
1 Ko

amaan (1.4) menjadi

, 1 T
1T H 8y } b

—

L%

-

} sebanding
do ot C .

8' ~ 8z F Tt )
ay i an
2 2
agl ay -mayt = o= a;m T o+ oay !
t 2 2
pPa -8 © = p T +p &y
o'32 = p A =‘Z(€2+322)
- o' 8y = pay!
- 2 2
: P +a,

Jika persamaan tersebﬁt.diintegralkan,
‘ _ s _ N
g+ c = j 7. ds
o :
arc. tg ( - 8y / p )

Sehingga a, - e t8 (¢ + ¢)

maka  didapatlah




Dengan mensubstitusikan harga- harga da

w—

persamaan ( 1.3 ), maka diperoleh persa

§1 =X + F.H - F,tg.( @+ ¢
X, =% + F;{ﬁ - tg ( g+ c )

.1
Dari persamaan Evoluta tersebut

simpulan bahwa sebuah titik Lvoluta ter

ri a, dan a, pada

maan Evoluta ialah :

by aeieven(1.5)

dapat ditarik ke-

letak pada garis

yapg tegek lurus pada bidang oskulasi kurva C dititik yang

sesuai. Begitu pula sudut yang dibuat

singgung disuatu titik pada kurva C, ke

oleh dua garis -
dua Evoluta i1 dan

ihatkan sebagail -

Voo

iz adalah konstan., Hal ini dapat diperl
berlkut': . bh ;1
Xa
¥
1 -
Cos & = ! 2
iX1 - X | I Xg i

Jika Bwvoluta i =

1 I

+F{"fi'-'tg(¢+c1)-ﬁ}

EZ = X +f>{ﬁ—tg(¢+02)"—o}§

beberapa

dimana ¢, dan ¢, adalah konstan, maka setelah

perhitungan dapat dituliskan Cos o =

Cos ( cy

dengan demikian maka terbuktilah bahwa Cos & tidak ter-

gantung pada parameter s kurva C, ini berarti bahwa Cos &

adalah suatu konstan, demikian'pula N

pakan konstanta.

sendiri juga meru

Sekarang apabila kurva C sebag?i Evoluta yang tak

dmmahm o e mala narmal-narmal kurva C mérunakan



singgung untuk EVOlﬁta yang satunya. Yai
perﬁbahan melalui sudut yang sama berko
bidang normal €, dengan demikian normal
merupakan garis singgung Evoluta yvang 1

Tiap-tiap sistem normal-normal
garis singgung permukaan yang merupakan
karena itu Bvoluta C merupakan garis=-Za
garis singgung permukaan yang tak terba
melewati C .

»

1.2 INVOLUTA DAN EVOLUTA FADA PERMUEAAN

visini kita bicarakan Involuta
permukaan pusat. Sedang'yaﬁg dimaksud p
lah tempat kedudukkan pusat-pusat kelen
pada permukaan, namakan S. Disini norma

kelengkungan saling berpotongan dan tit

ng manad merupakan

respondensi dengan

~normal yang baru
ain dari C,

untuk C merupakan
garis balik. Oleh
ris balik

tas, yang semuanya

dan Hvoluta
ermukaan pusat ada
gkungan semua titik
1—normél garis ke-

ik potongnya ber -

korespondensi dengan pusat kelengkungan., Pada umumnya per

mukaan pﬁsat terdiri dari dua lembar yang berkorespondensi

dengan dua famili garis lengkung.




Ambil garis=-garis kelengkungan

01 dan 62 pada S.

Fermukaan pusat S yang melalui M, D1 dan D2 membentuk per

mukaan yang dapat &ihamparkan dengan n$rmal-normalnya ter
[ _

|
letak masing-masing pada 01,dan 02 . Garis balik D,

yang

dinotasikan dengan V, merupakan garis kelengkungan pada

S1,

sedemikian rupa sehingga 81 merupakan tempat keduduk=-

kan satu lembar Evoluta dari garis kelengkungan C1 pada S

Dengan cara yang sama maka 82

pat kedudukkan satu lembar Evoluta dar

an‘O2 pada 5. Oleh karena itu maka 35, ¢

)

penyusun Evoluta pada 5, dan S sendiri
Jelaslah setiap permukaan yvang sejajar

namakan Involuta dari Sy dan Sy

juga merupakan tem-

i garis kelengkung-

jan 82 merupakan'
dinamakan Involutaﬂ

dengan S juga di-

Garis M1 M2 Sebagai garis pelukis dari D, yang me

rupakan garis 81nggunv ) di M1 dan seFagal garis pelukis-

D, merupakan garis singgung Ta.dl M

2 2"
sama-gama merupakan garis singgung peri
Akibatnya permukaan hamparan D1 bertem
jang T, dan sélubung Sz'sepanjang Kurva
lukis ini merupakan garis singgung dar

i
sekawan dengan ¥, ., Jadi garis pelukis

Jluh karena itu ber

mikaan S1 dan S2 o

1 deﬁgan 81 sepan -
Y, . Dan garis pe-
i kurva-kurva yang

M1 M2 merupakan

garis singgung Ta dan oleh karena itu

Purusan dari ¥, dan

“V; di M2 adalah sekawan. Begitu Juga ﬁntuk perrukaan ham:

paran D2 .

Maka permukdan pusat dari permukaan S, kurva—kurva

nya berkorespondensi deéngan garlsngarlg kelengkungan dari

S dan membentuk sistem sekawan. Oleh karena hampsran D,

b
[

dari selubung-selubing S,, bidang singgung S, di M, meru-

palan bidang singgung untuk D, dititik

yang sesuai, maka

: : f _
bidang singgung dinz merupakan garis Finggung di D, se-




panjang M, M, , dan konsekwensinya dap

M, M, adalah garis singgung C, di M, o

172
mal-normal 82 di M2 sejajar dengan gar

02 di M

ngen garis singgung G1idi Mo

, begitu juga normal--normal S1

Jadi melalui tiap-tiap normal
dua bidang yang saling tegak lurus, ya
gafis singgung permukaan pusat 81 dan

kan garis singgung permukaan pusat S,.

pidang ini merupakan garis singgung ya

hamparan dan merupakan bidang oskulasi
Oleh karena itu disetisn titik dari sa

sskulasinya tegak lurus pada bidang si

an ivoluta diatas., Jadi permukasn puss

bidang normal utama dan disusun oleh &
kelengkungan 5 ataﬁ kadang-kadang Jjuga
Evoluta-evoluta gafis kelengkungan S 3
geodetik permukaan'pusat. Kurva “volut
berkorespondensi dengaﬁ garis kelengku
kan sistem sekawan,

Pandang gaﬁis kelengkungan 5 s
meter. Apabila « dan F, merupakan jar
utama den X merupakan radius vektor da

kurva S, maka korespondensi titik ters

pertama permukaan pusat adalah

——

X

—

R =

+ & I

4 ¢ w28 8NN

dimana titik tersebut merupakan pusat
v = konstan, sehingga R dan « adalah

an terhadap u, maka. diperoleh

Ag b By T

O

" a8 R B & b ¥

?t ditentukan dari
leh karena itu nor-
1s singgung  untuk

di M, sejajar de -

dari S kita peroleh
ng satu  merupakan
yang satunya merupa
Tetapi tiap-tiap
ng sama déri .satu_
dari garis balik.
tu kurva int bideaa
negung dari lembar~:
t merupakan selubung
voluta~-Bvoluta garis
disebut Evoluta 3.
uga merupakan garis

a salah satu lembar

ngan S dan merupa -

ebagal garis para -
i-jari kelengkungan”
ri suatu titik pada
ebut pada lembar
ceeerrenesaas(2.1)

kelengkungan untuk -

konstan untuk turun

..O'UU.OI.O..(2¢2).

Anma wrano eoma Aika RiRik terse

e A

hut merunakan ousat



kelengkungan untuk;u = konstan, maka R

tan untuk tutunan terhadap v, maka diperoleh

Xv + P nv =O ‘.1!'....."‘llllll“l'.l“l(zl

10

dan B adalah kong

)

dimana persamaan (2.2) dan (2.3) ekwivalen dengan persa -

maan Rodrigue's , sehingga didapatlah

: X
U — v
= e Ap—— Tt ] - r————
Ty . .’ v 8

ameio.c-c--.(2-4)

Darli persamaan (2.1) jika diturunkan terhadap u dan v di-

dapat :
Ry = % +xgn + xXn,
Rv = Xv :+ o(v n o+ xng

101000-0100-.(2¢5) |

Apabila persamaan (2.4) disubstitusikap pada persamaan -

(2.5) maka diperoleh T

Ru = o(u n

ﬁXV+ pqvll”xv‘){

= o= 1 - —

' . &

L.(2.6)

+ l
y P Xy

Dari persamaan (2.6) maka dapat diperoleh besaran funda -

mental. orde partama lembar pertama permukaan pusat

= = o — 2
e T TR S = X
™ =R, . R, zxu"._.ﬁm--—;i)?{'v
ox =R, . R, ={01-5) X v, B} .30

= “’Vz + G ( 1 - %5 )2
2 _ 3 w2 ; 2 _ X
H* © = E¥ G% - F¥° = o« ° G (1 e

Dengan demikian kwédrat elemen garis lengkung pada lembar

pertama permukaan pusaf adalah :

4st? = B¥ qu® + 2F% qu v + G¥ dve

2

It

2
Xy B u Xv

+ 2

2 2
du dv +« ﬁ)dv_

2




Jadi ds*? merupakan bentuk geodetik, ol
konstan, maka merupskan garis geodetik
ma permukaan pusat. Dan garis tersebut

balik dari hamparan-hamparan yang dibas

normal sepanjany garis Kelengkungan v

dan jeringan criogonalnya = konstan.

11

eh karena kurvae v=

pada lembar perta-

nerupakan  garis
ilkan oleh normal-

I

konstan pada S ,

Normal satuan pada lswhar pertama permukaan pusat

adalah :
¥ A = 5} - =y :__ " - - = v
H¥* 7 Ry, * R :Mun. x {1 ?) X,
- LoX e
X -
Untuk 2 s Xv S dan n merupakan s

lurus putar kanan dari vektor-vektor satuan, maka berlaku

~, sehingga didapat

dengan demikian maka normal satuan lemt

kaan pusat adalab :

e L O YR AE e %
ESR——— _‘
«_ (1- E)ﬁ}ﬂ, B

v o, BY

istem sumbu ‘tegak

— e _ Xu_ \(E
nx Xv =
m

ar pertama permu -

, dimana e = T

sesuai dengan «_ ( 1 -'%E) yang harganya bisa positif

ataupun negatif.
Dengan demikian kita dapat menghitung t

orde kedua lembar pérﬁama permukasn pus

e X
* = J¥ . R e bt
Ts n¥ . R, : ..( Xy By * X
Is
- o _u (- oy Ay )
; « YE
L. e X, .
. * [ T ccem————
1% n* . R, = (x, By o
- .

esaran fundamental

at sebagal berikut

w " )

31
P




12

E
¥ =T7¥% . R = — - X T = -
N n¥ . R, = e = .{(1 3 ) Xy v, N, F “vv113
o
et -8) 3 5
= € “u 'va

0leh karena garis~garis ginggung pada permukaan saling

tegak lurus, maka berlaku X . X, = |0 sehingga dengan

mendiferensialkan ﬁerhadap v kita peroleh :

- }

=) poad g foved = s -

vt Ky o Xy ) = Xg « ey T Ly - X#

— — 2 - - - "'E
Xy ¢ Xgy = v ( L0 %5 R . T % Gy,

Oleh karena garis-garis parameber saling tegak lurus ,

meka F = O sehingga 'Fv = 0, akibatnya Xu . va= -G

Oleh karena disini diambil sebagal garis parameter
adalah garis kelengkungan, maks F = O dan M = 0, sehingga.

K = D du? + N dve
n
E duz

+ G dv2

jadi k_ = L/E , LN N/G , sedangkan jari-jari kelengkung

an utamanya adalah:fx== B/L dan B = G/ atau L = B/x
N = G/% s garis kelengkungan sebagal garis parameter

maka relasi Mainardi - Codazzi yang dinyatakan sebagal °*

M, - N, =nk --( m - v) M o= F,N , menjadi
- Nu =n b - P'N |
' Y ~GG,, Gy
dimana n = % H© ( 2G¥, - GGy - FGy | )} = —— = ~ ——
: 2EG - 25
EG G
po=boH 2 (ga, -FE, ) =—2 = 2
- 2 BG 2G
G L G G
=) \ u U
uooed ¢ ' f OB & 2¢ P
%Gu - GF)U—,_. GU- - Gu 3\ e - °<G.F3U.
n2 :nr\/ ~5 / =2 u. Q(n'...D(\I




~

D ‘ c . ot by _ 1 oA _ il (?311 : .
engan demikian X . X, = -% G, = 'Efzg““ug, sehingga
| T | |
.-_P_(_‘ 3 2 3
w - STl Cebe °°f@u"
~ | 2 o
VE CB(p-x) BVE

lMaka didapat kelengkungan Gaus

-
.

pada Evoluta yaitu:

S

lembar pertama

para-

% W% AR e
g% = IF e S I# W L ME = 0
B¥ gHo FEC gxe
oy \ € of By ©
(-e pva VE ) (
_ L P2 Vi T Gy
- 2 X\ -
oy (1 —_—é) G ("‘"?)Qofu
Dalam perhitungan diatas M*¥ = 0 inl berarti garis
meter permukaan puéat membentuk sistem sekawan. Jadli kurva
kxurva Evoluta yang berkorespondensi dengan garis keleng -

kungan pada permukaan dan membentuk si

Dengan jalén yang sama maka be
untuk lembar keduagpermukaaﬁ pusat dip
mengganti u dan v,?E dan G, L dan N, e

titik padea lembar kedua permukaan pusa

R¥ =X + & n
sehingeza diporolsh besavan faudamental
lenbar kedua permukaan pusat sebagai b

pee o= Re LT =g 2 e (4

B R ! Fu

PHE¥ = RF , n¥ o=

N “u v Pu Bv

G*%  x R¥% , R¥. = 2

v o'oY ? v
2 N, 2
T3 = % OG%F % - b
H B G F’V

Kwadrat elemen garis kelengkungan untu

stem sekawan,

saran fundameﬁtal
eroleh, yaitu dengan
dan (5 s sehingga

-
v

.
'S

adalzah

orde pertama dari

*
-

erikuﬁ

2
__E.)_

f

(1. 82
o]

¥ lembar kedua per-

rarrirmmn mtant adalaoh s




2

de¥¥ B% du© + 2 F¥ du dv

2

i

dAPZ + (1 —?5332 B du

Sedangkan besaran fundamental orde kedi

permukaan pusat adalah :

+ G¥% dv

14

12 dari lembar kedua

. T < I
4% = [R¥, R¥ = g% v

wu T G
MH¥ = RER, R¥ = 0O

© Tuv

e T G
N¥% = %%, R* = - ___fti___

vV

¢

* 1 sesuei dengan B, (1

dimana r
harga positif maupﬁn negatif,

Dengan demikian maka kelengkun

-g%) yang memounyai

gan Gauss lembar kg

dua permuksan pusat atan Evoluta adalah :
. 193 o2 % N
K% = THK %% o N _ o Lxx Nk | ME% = 0
H%R2 ERC
-or E o - r{a
Qi dall. £ PR CE |
B T R L.
2 B \2 Y
FV (1'0() B (‘N’ %) @V

Selanjutnya'kita selidiki per
yaita Iﬁvoluta padé permukaan. Telah k
normal-normal permﬁkaan merupakan gari
garis geodetik pada tiap-tiap lembar p
karang sebaliknya jika garis-pgaris sin

peodetik yang tak terbatas yang diberi

soalan sebaliknya
ita ketahui bahwa
s ginggung familli
ermukaan pusat, se-
ggung famili garis
kan pada permﬁkaan;

rmukaan yang sejajar

merupakan normal-normal dari famili pe

AAmbil famili garis geodgtik sebagal kurva v
: %

kons

, : - _
dan jaringan ortogonalnya sebagal u = konstan. kemudian

[

|

dipilih u sebagal kwadrat elemen garis

vang membentuk ga-




garis geodetik, maka persamaan elemen g

ds® = au®  + ¢ dve

> 4 ¢ 2 @ d ¢ 88

ini berarti bahwa i = 1 , ¥ = O dan G

Involuta geodetik untuk v

tempat kedudukkan ﬁitikwtitik vang vek]

kan sebagai berikut

+

= c-u) X

%
u

=811

L L LB

dimana ¢ = konstan dan X =

kor

15

-
-

raris geodetik

......«a....(2.7)

maka H2

¢ G

Ty

1stan |, merupakan

bor posisi R diberi

:om--cnc-ooco(zoa)

titik pada garis geodetik.

Untuk nilail ¢ yang diberikan,#aka tempat keduduk

an Involuta-involuta ini merupakan pex)

mukaan 5 yang memo-

' : \ . b s :
tong tegak lurus semua garis singgung Tamili garis geode-

.tik, akibatnya dari persamaan (2.8) bi

terhadap wu dan v didapat :

R, = (¢ ~u) qu.
Rv = X, f‘('C -u ) -

Dengan menggunakan nilai-nilai 1 , m ,

simbul Cfistofel dari formul

merupakan
mengingat persamaan (2.7), mweka dipero
C 3 H2 (R, - 2 FF. + TE
1l = o H ( L”Ju 2 FFU. + F.Ulv
_ -2 . '
— }) - " :I_ll - 4
m o= 5 H ( f_mv I'Gu )

o —2 1T N
n=%8H (2 &Ev - GGu - PGV
A=LEZ (2 BE . - bE - S

“ _ e v TTu
po=%HS (B, - FB )
=3 A2 (UG -2 FF o+ FG

Sehingga didapatlah formula Gauss sebhal
‘uu = Ln + 1 Kﬁf + hv- =Ln
Lv ~° Mn + m Xu; + P’Kv = [ n +

o didiferensialkan

:a4ltn..oo.-no'-.=(2.9)

n’)\tr‘l’\r yang

2 Gauss dan dengan

teh 3
) = 0
= 0
= -
) = = Gu
} =0
G
= K
2G
G
) - X
2

zal berikut

€6, / 28) X,




o 3 itusikan % Jan % oY
Denzan menbgbstLEHS}kaH:uuu dan L Dac

-
-

maka didapatlah

"
]

~

—

n

N {e=-u ):h
G
u

B
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R K, + (e ~-u )(.M n o+

v

SJehingga diperoleh besaran fundamental

Involuta pada permukaan; yaitu :
Beo=R LR = {(e-u)??
¥ = ﬁu . EV = (:c -u )¢ I W
¥ = Ev . ﬁv = G+ {c=u) &+ (c-u)z
B2 = Er g - ped
= (c-u) LG (énu)3L25u + (e-w)? T
Normal satuén dari tempat kedud
H* ¥ = Eu X ﬁ&
={c~-u) 3 E‘x iv + (c=u)
dengan demikian nor@aiSatuan tempat ke

sejajar dengan.iﬁ .

Jadi permukaan S merupakan norm

16

a persamsan {2,9)

dari |

4Gy

nkka Invoiuta

Lz
u

—

2G

EA)

#l

n
£ Ay

dudukkan Involuta

2] dari garis sing-

gung famili garis g@odetik yang diberik?n pada permukaan S

]

dan ini dinamakan Involuta dari 3

geodetik.

Bilamana nilai c¢ diganti sembarang,

|
terhadap famili

garis

maka Involuta~

Involuta dengan jumlah tak terbatas men¥usun famili per =~

muikaan sejajar. Dengan ﬁemperhatikan In%olutawinvoluta

-

bl

i
ini, maka permukasn asal S membentuk sa%u lembar Kvoluta.

Famili garis geodetik pada S

;

mexrupakan garis—garis balik

dari hamparan-hamparan yang dihasilkan dengan normal-~normsl

sepanjang satu famili garis kelengkunga

an ortoconal dari

1 pada S, dan jering

rarigeraria candetilt Perkarssnandeonci
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dengan garis-garis pada S yang mempunyal panjang princi-

pal radii kelengkungan adalah konstan.

Pua lembar fvoluta dari S merupakan tempat kedu-
_ ) P

<

dukkan pusat-pusat kelengkungan garis geodetik ‘dari

jaringan ortogonal yang . diberikan oleh famili paris geo

detik pada 3. Kedua lembaran ini dinamaksen Complementary

permukaan 5 dengan memperhatikan famili garis geodetik.

Dengan mengganti garis-garis parameter pada S

diatas, maka posisi vektor ditltik R D
atau bagian permukaan berkorespondensi

pada S, maka

= _ 7 _ 26 %
}1 - A - om— X.u RN I

ada Complementary

—

dengan titik - X

ou~|uncc-o----(2-10)






